Langkah-Langkah Awal Menyiapkan
Pemberangkatan Haji: Jangan
Lewatkan yang Ini!

Melaksanakan ibadah haji adalah impian banyak Muslim di seluruh dunia. Namun,
prosesnya bukanlah hal yang bisa dilakukan secara mendadak. Perlu persiapan
matang dari sisi spiritual, administrasi, fisik, hingga mental. Banyak calon jamaah yang
merasa kewalahan karena tidak mengetahui langkah awal yang perlu dilakukan.
Artikel ini hadir untuk membantu Anda memahami setiap tahapan penting dalam
menyiapkan keberangkatan haji sejak dini. Dengan persiapan yang tepat, perjalanan
suci ini bisa dijalani dengan lebih tenang, nyaman, dan bermakna.

Persiapan Spiritual: Menata Niat dan Memperbaiki
Ibadah



Langkah pertama dan terpenting dalam menyiapkan haji adalah memperbaiki
hubungan dengan Allah. Menata niat secara ikhlas bahwa haji yang akan dilakukan
semata-mata untuk memenuhi panggilan Allah, bukan karena ingin disebut berhaji
atau demi status sosial. Keikhlasan ini akan menjadi pondasi utama selama menjalani
ibadah yang penuh tantangan.

Selain niat, persiapan spiritual juga mencakup perbaikan ibadah sehari-hari. Mulailah
membiasakan diri dengan shalat tepat waktu, memperbanyak dzikir, dan membaca Al-
Qur’an. Amalan-amalan ini akan melatih kekuatan batin dan kesabaran, dua hal
penting yang sangat dibutuhkan saat menjalani ibadah haji.

Mempelajari manasik haji juga menjadi bagian dari persiapan ruhani. Dengan
memahami tata cara ibadah dari awal hingga akhir, calon jamaah akan lebih khusyuk
dan tidak bingung saat melaksanakannya. Banyak pelatihan manasik kini tersedia
secara daring maupun luring.

Introspeksi diri juga penting dilakukan. Bersihkan hati dari kebencian, perbanyak
istighfar, dan lunasi hutang jika memungkinkan. Ingatlah, haji bukan hanya perjalanan
fisik ke Mekkah, tetapi juga perjalanan membersihkan jiwa menuju ke ridha Allah.

Persiapan Administratif: Paspor, Dokumen, dan
Visa

Setelah niat tertata, langkah selanjutnya adalah memastikan seluruh dokumen
administratif terpenuhi. Hal pertama yang perlu dipersiapkan adalah paspor
internasional yang masih berlaku minimal 6 bulan sebelum keberangkatan. Jika
belum memiliki, segera ajukan ke kantor imigrasi terdekat.

Selain paspor, Anda perlu mempersiapkan dokumen pendukung seperti KTP, KK,
akta lahir, buku nikah (jika berangkat bersama pasangan), dan foto resmi
sesuai ketentuan pihak penyelenggara. Semua data ini akan dibutuhkan untuk
pengurusan visa dan administrasi keberangkatan.

Untuk keberangkatan haji reguler, calon jamaah akan menerima Nomor Porsi Haji
yang harus dipantau secara berkala melalui situs resmi Kemenag RIl. Bagi yang
memilih jalur khusus (seperti haji furoda), pengurusan visanya dilakukan melalui
provider atau biro yang ditunjuk.

Jangan lupa untuk menyimpan semua dokumen penting dalam bentuk digital dan
cetak. Simpan juga dalam file khusus agar tidak tercecer atau rusak saat dibawa ke
Tanah Suci.



Memilih Biro Haji Terpercaya Sesuai Kemampuan

Pemilihan biro atau travel haji sangat menentukan kenyamanan dan keamanan
selama ibadah. Pastikan Anda memilih penyelenggara yang resmi terdaftar di
Kementerian Agama, memiliki rekam jejak baik, serta mampu memberikan
informasi transparan tentang program dan fasilitas.

UAH dalam banyak tausiyahnya mengingatkan, jangan mudah tergiur harga murah
tanpa kejelasan jadwal, hotel, transportasi, dan pembimbing ibadah. Ingat, haji adalah
ibadah seumur hidup—jangan pertaruhkan pengalaman suci Anda pada
penyelenggara yang tidak kredibel.

Perhatikan juga skema keberangkatan: apakah program reguler (waiting list), khusus,
atau haji furoda (tanpa antre). Sesuaikan dengan kesiapan dana, waktu, dan
kesehatan Anda. Tanyakan secara detail fasilitas yang disediakan: lokasi hotel,
makan, pendamping, serta pelatihan manasik.

Langkah terbaik adalah bertanya pada orang yang pernah berangkat dengan biro
tersebut. Lihat testimoni jamaah, kunjungi kantornya langsung, dan pastikan ada
pendampingan sebelum, selama, dan sesudah haji.

Perencanaan Dana dan Skema Pembayaran Aman

Haji membutuhkan dana besar. Oleh karena itu, rencana keuangan harus disusun
sejak dini. Buka tabungan haji di bank syariah resmi dan pastikan dana disetorkan
sesuai ketentuan agar Anda segera mendapat nomor porsi.

Jika Anda mengambil program haji khusus, pastikan pembayaran dilakukan bertahap
dengan tanda bukti resmi dan terverifikasi. Hindari membayar lunas ke rekening
pribadi atau travel yang tidak memiliki izin resmi. Gunakan rekening atas nama
perusahaan/badan hukum penyelenggara.

Pertimbangkan juga kebutuhan dana lain di luar biaya haji: pembelian perlengkapan,
vaksinasi tambahan, oleh-oleh, serta dana darurat. Hindari mengambil utang yang
memberatkan, karena haji adalah ibadah yang harus dilakukan dalam keadaan
mampu.

Bagi yang memiliki penghasilan terbatas, banyak program cicilan syariah yang bisa
dijadikan opsi. Namun tetap pastikan bahwa sistemnya sesuai prinsip syariah dan



tidak menimbulkan beban bunga atau penalti tersembunyi.

Pemeriksaan Kesehatan dan Vaksinasi Wajib

Kesehatan adalah syarat utama berangkat haji. Pemerintah Indonesia mewajibkan
calon jamaah haji untuk menjalani pemeriksaan kesehatan di puskesmas atau
rumah sakit yang ditunjuk, termasuk cek tekanan darah, gula darah, dan kondisi
jantung.

Bagi yang memiliki penyakit kronis seperti hipertensi atau diabetes, harus melakukan
kontrol berkala agar kondisi stabil menjelang keberangkatan. Jangan menunda
pemeriksaan karena hasil medis akan menjadi syarat untuk mendapatkan Health
Clearance dan visa.

Vaksinasi yang wajib diberikan adalah vaksin meningitis dan influenza, sesuai
standar kesehatan Arab Saudi. Pastikan Anda mendapat kartu kuning sebagai bukti
vaksin internasional.

Selain itu, mulailah menjaga pola makan sehat dan berolahraga ringan seperti jalan
kaki. Aktivitas selama ibadah haji sangat menguras tenaga, jadi tubuh harus disiapkan
secara optimal sejak jauh hari.

Mental dan Fisik: Tips Agar Kuat Saat Ibadah
Puncak

Ibadah haji bukan hanya melelahkan secara fisik, tetapi juga penuh tantangan mental.
Jamaah harus siap menghadapi kerumunan besar, cuaca ekstrem, antrean panjang,
dan perubahan jadwal yang tak terduga. Tanpa kesiapan mental, mudah sekali jatuh
dalam keluhan dan emosi.

Latih kesabaran dan pengendalian diri sejak sekarang. Biasakan diri dengan situasi
yang tidak nyaman. Belajar untuk tidak mudah marah, terbiasa antre, dan menjaga
adab terhadap sesama jamaah.

Secara fisik, lakukan latihan rutin seperti senam, stretching, dan jalan kaki setiap pagi.
Bawa perlengkapan pribadi yang mendukung kenyamanan selama ibadah, seperti
sandal empuk, pelembab, obat pribadi, dan minuman elektrolit.



Jangan lupa banyak berdoa agar diberi kekuatan, kesehatan, dan kesabaran. Niatkan
bahwa segala lelah yang dialami adalah bagian dari ibadah dan sarana meraih
ampunan serta kemuliaan dari Allah SWT.
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